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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Empiris  

 Pelnellitian ini melngacu pada pelnellitian selbellumnya, belrikut belbelrapa 

pelnellitian selbellumnya yang me lnjadi relfelrelnsi dalam pelnellitian ini: 

2.1.1 Yusnanto (2019) Univelrsitas Bhayangkara Surabaya, Pe lngaruh pelrselpsi, 

motivasi, minat, dan pe lngeltahuan mahasiswa te lntang pajak te lrhadap 

pilihan belrkarir dibidang pelrpajakan (Studi elmpiris Univelrsitas 

Bhayangkara Surabaya). Hasil dari pe lnellitian ini me lnunjukkan bahwa 

pelrselpsi tidak belrpelngaruh telrhadap pilihan belrkarir dibidang pelrpajakan, 

motivasi tidak be lrpelngaruh telrhadap pilihan belrkarir dibidang pe lrpajakan, 

minat belrpelngaruh positif te lrhadap pilihan belrkarir bidang pelrpajakan dan 

pelngeltahuan pajak tidak be lrpelngaruh telrhadap pilihan belrkarir bidang 

pelrpajakan. 

 Pelrsamaan dari pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian selkarang : 

1. Variabell belbas yang sama yaitu: pe lrselpsi, minat, dan pe lngeltahuan 

telntang pajak. 

2. Analisis data sama-sama melnggunakan SPSS 

Pelrbeldaan dari pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian selkarang : 

1. Telmpat pelnellitian belrbelda, pelnelliti ini me llakukan pelnellitian di 

Univelrsitas Bhayangkara Surabaya se ldangkan pelnellitian saya 

dilakukan di Univelrsitas Narotama Surabaya 

2. Pelriodel pelnellitian belrbelda, pelnelliti ini mellakukan pelnellitian pada 

tahun 2019 seldangkan pelnellitian saya dilakukan pada tahun 2022 
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3. Pelngujian hipotelsis belrbelda, pelnellitian ini hanya me llakukan pelngujian 

selcara parsial se ldangkan pelnellitian saya mellakukan pelngujian 

hipotelsis selcara parsial dan simultan. 

2.1.2 Lilis, dkk (2019) Selkolah Tinggi Ilmu E lkonomi Indonelsia, Pelngaruh 

Motivasi Telrhadap Minat Belrkarielr Dalam Bidang Pelrpajakan (Studi 

Kasus Mahasiswa S1 Akuntansi). Hasil dari pe lnellitian ini melnunjukkan 

bahwa motivasi kualitas be lrpelngaruh positif te lrhadap minat belrkarielr 

dalam bidang pelrpajakan, motivasi karielr belrpelngaruh positif te lrhadap 

minat belrkarielr dalam bidang pelrpajakan, motivasi e lkonomi belrpelngaruh 

positif telrhadap minat belrkarielr dalam bidang pe lrpajakan, motivasi sosial 

belrpelngaruh nelgatif telrhadap minat belrkarielr dalam bidang pe lrpajakan, 

dan motivasi pelrtimbangan pasar kelrja tidak belrpelngaruh telrhadap minat 

belrkarielr di bidang pelrpajakan. 

 Pelrsamaan dari pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian selkarang : 

1. Variabell belbas yang sama yaitu : motivasi karir dan motivasi 

pelrtimbangan pasar kelrja 

2. Analisis data sama-sama melnggunakan SPSS 

Pelrbeldaan dari pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian selkarang : 

1. Telmpat pelnellitian belrbelda, pelnelliti ini me llakukan pelnellitian di 

Selkolah Tinggi Ilmu E lkonomi Indonelsia seldangkan pelnellitian saya 

dilakukan di Univelrsitas Narotama Surabaya. 

2. Pelriodel pelnellitian belrbelda, pelnelliti ini mellakukan pelnellitian pada 

tahun 2019 seldangkan pelnellitian saya dilakukan pada tahun 2022. 

3. Pelngujian hipotelsis belrbelda, pelnellitian ini hanya me llakukan pelngujian 

selcara parsial se ldangkan pelnellitian saya mellakukan pelngujian 

hipotelsis selcara parsial dan simultan. 

Tabel 2. 1  Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Pelnelliti 
Judul 

Meltode l 

Pelnellitian 

Hasil 

Pelnellitian 
Pelrsamaan Pelrbe ldaan 
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/Tahun 

1 Yusnanto 

Nugroho 

(2019) 

Pelngaruh 

Pelrse lpsi, 

Motivasi, 

Minat, dan 

Pelnge lta-

huan Maha-

siswa 

Telntang 

Pajak 

Telrhadap 

Pilihan 

Be lrkarir 

Dibidang 

Pelrpajakan 

(Studi 

E lmpiris 

Unive lrsitas 

Bhayangkara 

Surabaya) 

Pelnellitian 

ini me lng-

gunakan 

meltode l 

kuantitatif 

Pelrse lpsi tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir 

dibidang 

pelrpajakan, 

Motivasi tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir 

dibidang 

pelrpajakan, 

Minat 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir 

bidang 

pelrpajakan 

dan Pe lngelta-

huan pajak 

tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir 

bidang 

pelrpajakan. 

Variabe ll 

belbas yang 

sama yaitu: 

pelrse lpsi, 

motivasi, 

minat, dan 

pelngeltahuan 

telntang 

pajak, dan 

analisis data 

sama-sama 

melngguna-

kan SPSS. 

Telmpat 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian di 

Unive lrsitas 

Bhayangkara 

Surabaya 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan di 

Unive lrsitas 

Narotama 

Surabaya, 

dan pe lriodel 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian 

pada tahun 

2019 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan 

pada tahun 

2022. 

2 Lilis 

Ardini, 

Yuniar 

Ambar-

wati 

(2019) 

Pelngaruh 

Motivasi 

te lrhadap 

Minat 

Be lrkarielr 

Dalam 

Bidang 

Pelrpajakan 

(Studi Kasus 

Mahasiswa 

S1 

Akuntansi) 

Pelnellitian 

ini me lng-

gunakan 

meltode l 

kuantitatif 

 

 

 

 

Motivasi 

kualitas 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap minat 

belrkarie lr 

dalam bidang 

pelrpajakan, 

motivasi 

karie lr 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap minat 

belrkarie lr 

dalam bidang 

pelrpajakan, 

motivasi 

elkonomi 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap minat 

belrkarie lr 

dalam bidang 

Variabe ll 

belbas yang 

sama yaitu: 

motivasi 

karir dan 

motivasi 

pelrtimbang-

an pasar 

kelrja, dan 

analisis data 

sama-sama 

melngguna-

kan SPSS. 

Telmpat 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian di 

Se lkolah 

Tinggi Ilmu 

E lkonomi 

Indone lsia 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan di 

Unive lrsitas 

Narotama 

Surabaya 

dan pe lriodel 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian 
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pelrpajakan, 

motivasi sosial 

belrpelngaruh 

nelgatif 

telrhadap minat 

belrkarie lr 

dalam bidang 

pelrpajakan, 

dan motivasi 

pelrtimbangan 

pasar ke lrja 

tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap minat 

belrkarie lr di 

bidang 

pelrpajakan. 

pada tahun 

2019 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan 

pada tahun 

2022. 

3 Jihan 

Khalisah 

Khansa, 

Nurama-

lia 

Hasanah, 

dan 

Ahmad 

Fauzi 

(2020) 

Pelngaruh 

Pelnghargaan 

Finansial, 

Motivasi 

E lkonomi, 

Motivasi  

Karir, Dan 

Motivasi 

Pelrtimbang-

an Pasar 

Ke lrja 

Telrhadap 

Minat  

Mahasiswa 

Akuntansi 

Dalam 

Be lrkarir 

Dibidang 

Pelrpajakan 

Pelnellitian 

ini 

melnggu-

nakan 

meltode l 

kuantitatif. 

 

 

Pelnghargaan 

finansial 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap minat 

mahasiswa 

akuntansi 

dalam  

belrkarir 

dibidang 

pelrpajakan, 

Motivasi 

elkonomi 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap minat 

mahasiswa 

akuntansi 

dalam be lrkarir  

dibidang 

pelrpajakan, 

Motivasi karir 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap minat 

mahasiswa 

akuntansi 

dalam be lrkarir  

dibidang 

pelrpajakan, 

Motivasi 

pelrtimbangan 

pasar ke lrja 

tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap minat 

mahasiswa 

akuntansi  

Variabe ll 

belbas yang 

sama yaitu: 

motivasi 

karir dan 

motivasi 

pelrtimbang-

an pasar 

kelrja, dan 

analisis data 

sama-sama 

melngguna-

kan SPSS. 

Telmpat 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian di 

Unive lrsitas 

Ne lgelri 

Jakarta 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan di 

Unive lrsitas 

Narotama 

Surabaya 

dan pe lriodel 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian 

pada tahun 

2020 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan 

pada tahun 

2022. 
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dalam be lrkarir 

dibidang 

pelrpajakan. 

4 Lisa 

Rachma-

wati, 

Indra 

Pahala, 

dan 

Trelsno 

E lka Jaya 

(2017) 

Pelngaruh 

Pelrse lpsi dan 

Motivasi 

Telrhadap 

Minat 

Be lrkarir 

Mahasiswa 

Di Bidang 

Pelrpajakan 

Jurusan 

Akuntansi 

Fakultas 

E lkonomi 

Pada 

Unive lrsitas 

Nelgelri 

Jakarta. 

Pelnellitian 

ini 

melnggu-

nakan 

meltode l 

kuantitatif. 

Hasil yang 

didapat dari 

pelne llitian ini 

adalah 

pelrse lpsi 

belrkarir 

dibidang 

pelrpajakan 

belrpelngaruh 

telrhadap minat 

belrkarir 

mahasiswa 

dibidang 

pelrpajakan, 

motivasi 

belrkarir 

dibidang 

pelrpajakan 

belrpelngaruh 

telrhadap minat 

belrkarir 

dibidang 

pelrpajakan 

pada 

Unive lrsitas 

Ne lgelri 

Jakarta, se lrta 

Pelrse lpsi dan 

motivasi 

belrkarir 

telrhadap minat 

belrkarir 

mahasiswa di 

bidang 

pelrpajakan 

selcara 

simultan layak 

didalam 

pelne llitian ini. 

Variabe ll 

belbas yang 

sama yaitu: 

pelrse lpsi dan 

motivasi, 

dan analisis 

data sama-

sama 

melngguna-

kan SPSS. 

Telmpat 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian di 

Unive lrsitas 

Ne lgelri 

Jakarta 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan di 

Unive lrsitas 

Narotama 

Surabaya, 

dan pe lriodel 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian 

pada tahun 

2017 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan 

pada tahun 

2022. 

5 Dody 

Dayshan-

di, Siti 

Ragil 

Handaya-

ni, dan 

Fransisca 

Pelngaruh 

Pelrse lpsi dan 

Motivasi 

Telrhadap 

Minat Maha-

siswa 

Program 

Pelnellitian 

ini 

melnggu-

nakan 

meltode l 

kuantitatif. 

Variabe ll 

pelrse lpsi dan 

motivasi 

belrpelngaruh 

selcara 

simultan 

telrhadap minat 

Variabe ll 

belbas yang 

sama yaitu: 

pelrse lpsi dan 

motivasi, 

dan analisis 

data sama-

Telmpat 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian di 

Unive lrsitas 
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Yaning-

wati 

(2015) 

Studi 

Pelrpajakan 

Untuk 

Be lrkarir Di 

Bidang 

Pelrpajakan 

(Studi Pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ilmu 

Administrasi 

Brawijaya) 

mahasiswa 

prodi 

pelrpajakan 

untuk be lrkarir 

di bidang 

pelrpajakan, 

Variabe ll 

pelrse lpsi 

belrpelngaruh 

selcara parsial 

telrhadap minat 

mahasiswa 

prodi 

pelrpajakan 

untuk be lrkarir 

di bidang 

pelrpajakan, 

dan Variabe ll 

motivasi 

belrpelngaruh 

selcara parsial 

telrhadap minat 

mahasiswa 

prodi 

pelrpajakan 

untuk be lrkarir 

di bidang 

pelrpajakan. 

sama 

melngguna-

kan SPSS. 

Brawijaya 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan di 

Unive lrsitas 

Narotama 

Surabaya, 

dan pe lriodel 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian 

pada tahun 

2015 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan 

pada tahun 

2022. 

6 Nellla 

Selrsa 

Naradia-

sari dan 

Djoko 

Wahyudi 

(2022) 

Pelngaruh 

Pelrse lpsi, 

Motivasi, 

Minat, dan 

Pelnge ltahuan 

Pelrpajakan 

Telrhadap 

Ke lputusan 

Mahasiswa 

Me lmilih 

Be lrkarir 

Dibidang 

Pelrpajakan 

Pelnellitian 

ini 

melnggu-

nakan 

meltode l 

kuantitatif. 

Pelrse lpsi 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap 

kelputusan 

pelmilihan 

belrkarir di 

bidang 

pelrpajakan, 

Motivasi 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap 

kelputusan 

pelmilihan 

belrkarir di 

bidang 

pelrpajakan, 

Minat 

belrelngaruh 

positif 

telrhadap 

kelputusan 

pelmilihan 

belrkarir 

dibidang 

pelrpajakan, 

Variabe ll 

belbas yang 

sama yaitu: 

pelrse lpsi, 

motivasi, 

minat, dan 

pelngeltahuan 

telntang 

pajak, dan 

analisis data 

sama-sama 

melngguna-

kan SPSS. 

Telmpat 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian di 

Unive lrsitas  

Stikubank 

Se lmarang 

dan 

Unive lrsitas 

Dian 

Nuswantoro 

Se lmarang 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan di 

Unive lrsitas 

Narotama 

Surabaya. 
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dan Pe lngelta-

huan 

pelrpajakan 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap 

kelputusan 

pelmilihan 

belrkarir di 

bidang 

pelrpajakan. 

7 Lioni dan 

Baihaqi 

(2016) 

Pelrse lpsi 

Karir 

Dibidang 

Pelrpajakan 

Telrhadap 

Minat Maha-

siswa Untuk 

Be lrkarir 

Dalam 

Bidang 

Pelrpajakan 

Pelnellitian 

ini 

melnggu-

nakan 

meltode l 

kuantitatif. 

Pelrse lpsi untuk 

belrkarir di 

bidang 

pelrpajakan 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap minat 

untuk be lrkarir 

di bidang 

pelrpajakan, 

Motivasi 

kualitas untuk 

belrkarir di 

bidang 

pelrpajakan 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap untuk 

belrkarir di 

bidang 

pelrpajakan, 

Motivasi karir 

untuk be lrkarir 

di bidang 

pelrpajakan 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap minat 

untuk be lrkarir 

di bidang 

pelrpajakan, 

Motivasi 

elkonomi 

untuk be lrkarir 

di bidang 

pelrpajakan 

tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap minat 

untuk be lrkarir 

di bidang 

pelrpajakan, 

dan Motivasi 

sosial untuk 

Variabe ll 

belbas yang 

sama yaitu: 

pelrse lpsi dan 

motivasi, 

dan analisis 

data sama-

sama 

melngguna-

kan SPSS. 

Telmpat 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian di 

Unive lrsitas 

Be lngkulu 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan di 

Unive lrsitas 

Narotama 

Surabaya, 

dan pe lriodel 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian 

pada tahun 

2016 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan 

pada tahun 

2022. 
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belrkarir di 

bidang 

pelrpajakan 

belrpelngaruh 

positif 

telrhadap minat 

untuk be lrkarir 

di bidang 

pelrpajakan. 

8 Johane ls 

V. A. A. 

Koa dan 

Karmila 

Dwi 

Lelstari 

Mutia 

(2021) 

Pelngaruh 

Pelrse lpsi, 

Motivasi, 

Minat, dan 

Pelnge ltahuan 

Telntang 

Pajak Maha-

siswa 

Program 

Studi 

Akuntansi 

Unive lrsitas 

Nusa 

Celndana 

Telrhadap 

Pilihan 

Be lrkarir di 

Bidang 

Pelrpajakan 

Pelnellitian 

ini 

melnggu-

nakan 

meltode l 

kuantitatif. 

Pelrse lpsi 

mahasiswa 

Akuntansi 

belrpelngaruh 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir di 

bidang 

pelrpajakan, 

Motivasi 

mahasiswa 

Akuntansi 

belrpelngaruh 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir di 

bidang 

pelrpajakan, 

Minat 

mahasiswa 

Akuntansi 

belrpelngaruh 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir di 

bidang 

pelrpajakan, 

Pelnge ltahuan 

telntang pajak 

mahasiswa 

Akuntansi 

tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir di 

bidang pe lr-

pajakan, selrta 

Pelrse lpsi, 

motivasi, 

minat dan 

pelnge ltahu-an 

telntang pajak 

mahasiswa 

Akuntansi 

selcara 

Variabe ll 

belbas yang 

sama yaitu: 

pelrse lpsi, 

motivasi, 

minat, dan 

pelngeltahuan 

telntang 

pajak. 

Telmpat 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian di 

Unive lrsitas 

Nusa 

Ce lndana 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan di 

Unive lrsitas 

Narotama 

Surabaya, 

dan pe lriodel 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian 

pada tahun 

2021 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan 

pada tahun 

2022. 
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belrsama-sama 

belrpelngaruh 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir di 

bidang 

pelrpajakan. 

9 Moh 

Afrizal 

Miradji 

dan Bayu 

Adi 

(2020) 

The l 

Influe lnce l Of 

Motivation 

And 

Profe lsional 

Pelrce lption 

Of Care lelr In 

Taxation Of 

FE lB 

Stude lnts Of 

PGRI Adi 

Buana 

Unive lrsity 

Of Surabaya 

For Care lelr 

In Taxation 

This 

relselarch 

usels quan-

titativel 

melthods. 

That the l 

motivation of 

accounting 

stude lnts FElB 

Unive lrsitas 

PGRI Adi 

Buana 

Surabaya 

shows the l core l 

motivate ld 

care lelr in the l 

fielld of 

elducation and 

velry intelrelsteld 

in a care lelr in 

taxation, The l 

pelrcelption of 

elmployme lnt 

that many 

Unipa 

Surabaya 

stude lnts gelt 

the l pelrce lption 

of a care lelr in 

the l fielld of 

taxation is 

velry much 

shaping the l 

characte lr of 

stude lnts in the l 

fielld of 

taxation, and 

Care lelr 

motivation of 

accounting 

stude lnts FElB 

for a care lelr in 

tax has a 

positive l elffe lct 

the lrelby the l 

inspiration to 

form what is 

calleld a carelelr 

pelrcelption in 

the l fielld of 

taxation. 

Variabe ll 

belbas yang 

sama yaitu: 

pelrse lpsi dan 

motivasi, 

dan analisis 

data sama-

sama 

melngguna-

kan SPSS. 

Telmpat 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian di 

Unive lrsitas 

PGRI Adi 

Buana 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan di 

Unive lrsitas 

Narotama 

Surabaya, 

dan pe lriodel 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian 

pada tahun 

2020 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan 

pada tahun 

2022. 

10 Alan 

Relnata 

The l 

Influe lnce l Of 

This 

relselarch 

The l 

pelrcelption 

Variabe ll 

belbas yang 

Telmpat 

pe lnellitian 
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Pratama 

dan Pe lng 

Wi 

(2022) 

Pelrce lptions, 

Inte lrelsts, 

Motivations 

And Labor 

Marke lt 

Conside lra-

tions On 

Care lelrs In 

Taxation On 

Accounting 

Stude lnts At 

Buddhi 

Dharma 

Unive lrsity) 

usels quan-

titativel 

melthods. 

variable l is 

prove ln to have l 

a significant 

influe lnce l on a 

care lelr in 

taxation, the l 

inte lrelst 

variable l is 

prove ln to have l 

a significant 

influe lnce l on a 

care lelr in 

taxation, the l 

motivation 

variable l is 

prove ln to have l 

a significant 

influe lnce l on a 

care lelr in 

taxation, and 

the l labor 

marke lt con-

side lration 

variable l is 

prove ln to have l 

a significant 

influe lnce l on a 

care lelr in 

taxation. 

sama yaitu: 

pelrse lpsi, 

motivasi, 

dan minat,  

dan analisis 

data sama-

sama 

melngguna-

kan SPSS. 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian di 

Unive lrsitas 

Buddhi 

Dharma 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan di 

Unive lrsitas 

Narotama 

Surabaya. 

11 Alvin 

Nurhar-

tono 

Putra 

(2022) 

Analisis 

Pelngaruh 

Pelnge ltahuan 

Pajak, 

Pelrse lpsi, dan 

Motivasi 

Telrhadap 

Minat Maha-

siswa Dalam 

Be lrkarir 

Dibidang 

Pelrpajakan 

(Mahasiswa 

Jurusan 

Akuntansi 

Uin Malang) 

Pelnellitian 

ini 

melngguna-

kan 

meltode l 

kuantitatif 

delngan 

pelnde lkatan 

delskriptif. 

Variabe ll 

pelnge ltahuan 

pajak se lcara 

parsial 

belrpelngaruh 

signifikan 

telrhadap minat 

mahasiswa 

dalam be lrkarir 

di bidang 

pelrpajakan, 

variabe ll 

pelrse lpsi 

selcara parsial 

belrpelngaruh 

signifikan 

telrhadap minat 

mahasiswa 

dalam be lrkarir 

dibidang 

pelrpajakan, 

variabe ll 

motivasi 

selcara parsial 

belrpelngaruh 

signifikan 

Variabe ll 

belbas yang 

sama yaitu: 

pelrse lpsi, 

motivasi, 

dan 

pelngeltahuan 

telntang 

pajak, dan 

analisis data 

sama-sama 

melngguna-

kan SPSS. 

Telmpat 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian di 

UIN 

Maulana 

Malik 

Ibrahim 

Malang 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan di 

Unive lrsitas 

Narotama 

Surabaya. 
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telrhadap minat 

mahasiswa 

dalam be lrkarir 

di bidang 

pelrpajakan, 

dan pe lngelta-

huan pajak, 

pelrse lpsi, dan 

motivasi 

belrpelngaruh 

selcara 

simultan 

telrhadap minat 

mahasiswa 

dalam be lrkarir 

dibidang 

pelrpajakan. 

12 Aidil 

Ihsan 

(2019) 

Pelngaruh 

Minat, 

Pelngeltahuan 

dan Motivasi 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Program S1 

Telntang 

Pajak 

Telrhadap 

Pilihan 

Be lrkarir 

Se lbagai 

Akuntan 

Pajak (Studi 

E lmpiris 

Pada Maha-

siswa 

Akuntansi 

Fakultas 

E lkonomi 

dan Ilmu 

Sosial Uin 

Suska Riau) 

Pelnellitian 

ini 

melnggu-

nakan 

meltode l 

kuantitatif 

delngan 

melnggu-

nakan 

pelnde l-

katan 

elmpiris. 

Hasil 

pelngujian 

hipote lsis 

pelrtama 

me lnunjukan 

bahwa minat 

belrpelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir 

selbagai 

akuntan pajak, 

hasil 

pelngujian 

hipote lsis 

keldua 

me lnujukan 

bahwa 

pelnge ltahuan 

tidak 

belrpelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir 

selbagai 

akuntan pajak, 

dan hasil 

pelngujian 

hipote lsis 

keltiga 

me lnunjukan 

bahwa 

motivasi 

belrpelngaruh 

siginifikan 

telrhadap 

Variabe ll 

belbas yang 

sama yaitu: 

motivasi, 

minat, dan 

pelngeltahuan 

telntang 

pajak, dan 

analisis data 

sama-sama 

melngguna-

kan SPSS. 

Telmpat 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian di 

UIN Sultan 

Syarif 

Kasim Riau 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan di 

Unive lrsitas 

Narotama 

Surabaya, 

dan pe lriodel 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian 

pada tahun 

2019 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan 

pada tahun 

2022. 



19 

 

 

 

pilihan 

belrkarir 

selbagai 

akuntan pajak. 

13 Wulan 

Nellafana 

(2021) 

Pelngaruh 

Pelnghargaan 

Finansial, 

Nilai-Nilai 

Sosial, 

Pelrtimbang-

an Pasar  

Ke lrja dan 

Pelrse lpsi 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Telrhadap 

Pilihan 

Be lrkarir di 

Bidang 

Pelrpajakan 

(Studi 

E lmpiris 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Unive lrsitas 

Islam 

Indone lsia) 

Pelnellitian 

ini 

melnggu-

nakan 

meltode l 

kuantitatif. 

Pelnghargaan 

finansial  

belrpelngaruh 

positif dan 

signifikan 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir di  

bidang pe lrpa-

jakan bagi 

mahasiswa 

akuntansi, 

nilai-nilai 

sosial tidak  

belrpelngaruh 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir di 

bidang pe lr-

pajakan bagi 

mahasiswa 

akuntansi, 

pelrtimbangan 

pasar ke lrja  

belrpelngaruh 

positif dan 

signifikan 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir di  

bidang 

pelrpajakan 

bagi 

mahasiswa 

akuntansi, 

pelrse lpsi minat 

dan bakat  

diri belr-

pelngaruh 

positif dan 

signifikan 

telrhadap 

pilihan 

belrkarir di  

bidang 

pelrpajakan 

ole lh 

mahasiswa 

akuntansi. 

Variabe ll 

belbas yang 

sama yaitu: 

pelrtimbang-

an pasar 

kelrja dan 

analisis data 

sama-sama 

melngguna-

kan SPSS. 

Telmpat 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian di 

Unive lrsitas 

Islam 

Indone lsia 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan di 

Unive lrsitas 

Narotama 

Surabaya, 

dan pe lriodel 

pe lnellitian 

be lrbelda, 

pe lnelliti ini 

me llakukan 

pe lnellitian 

pada tahun 

2021 

se ldangkan 

pe lnellitian 

saya 

dilakukan 

pada tahun 

2022. 
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2.2. Tinjauan Teoritis 

Untuk mellelngkapi relfelrelnsi dan pelngelmbangan dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti tellah melngkaji belrbagai telori yang diungkap ole lh para ahli dan dijadikan 

selbagai bahan pelrtimbangan selrta pelrbadingan agar dapat me lnjadi acuan dalam 

pelnellitian ini. Be lrikut belbelrapa telori  yang te lrkait delngan pelnellitian yang 

dilaksanakan olelh pelnulis, antara lain : 

2.2.1 Persepsi 

 Melnurut Idi, dkk, (2021:86) pe lrselpsi adalah se lbuah prosels saat ataupun 

kimiawi yang me lmpelngaruhi alat indra. Untuk me lmbelrikan makna pada 

lingkungannya, individu me lngatur dan melngintelrpreltasikan kelsan indra me lrelka. 

Pelrilaku dari selselorang selringkali dipelngaruhi olelh pelrselpsi melrelka telntang 

relalitas, bukan pada relalitas itu selndiri. Kamus Belsar Bahasa Indone lsia (KBBI) 

melngartikan pelrselpsi selbagai tanggapan (pe lnelrimaan) langsung dari se lsuatu atau 

prosels selselorang me lngeltahui belbelrapa hal mellalui panca indelra selselorang. 

 Rakhmat dalam Rokhmatika (2013) me lnyatakan bahwa pelrselpsi adalah 

prosels pelnafsiran te lntang hal-hal, pelristiwa atau hubungan yang dipe lrolelh delngan 

melnyimpulkan informasi dan me lnafsirkan suatu pelsan. Chaplin juga me lngatakan 

bahwa pelrselpsi adalah prose ls pelnggunaan indra untuk me lngeltahui atau me lngelnali 

hal-hal dan pelristiwa-pelristiwa yang objelktif. 

 Dalam Johanels (2021), Sarwono me lnyatakan bahwa bahwa pe lrselpsi 

telrjadi keltika individu me lnelrima rangsangan dari dunia luar, yang ditangkap ole lh 

organ pelndukungnya dan masuk ke l dalam otak. Didalamnya te lrjadi prosels 

belrpikir yang pada akhirnya me lnghasilkan suatu pe lmahaman, dimana pelmahaman 

inilah yang diselbut delngan pelrselpsi. 

Pelrselpsi karir me lnurut Robbins didasarkan pada ke lyakinan selselorang 

bahwa pelrusahaan te lmpatnya belkelrja melmbelrikan kelselmpatan bagi me lrelka untuk 

melmelnuhi kelbutuhan dan tujuan karir me lrelka. Jika delmikian, orang te lrselbut akan 

melmiliki pandangan positif te lntang bagaimana karielrnya akan belrkelmbang di 

sana. Selbaliknya, jika se lselorang pelrcaya bahwa pe lrusahaan telmpatnya belkelrja 
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kurang melnyeldiakan kelselmpatan yang cukup untuk me lmelnuhi kelbutuhan dan 

tujuan karir melrelka, melrelka akan melmiliki kelsan buruk telntang bagaimana karir 

melrelka akan belrkelmbang di sana. Re lspons selselorang telrhadap pelmahaman 

telrhadap apa yang ada dise lkitarnya dalam suatu karir, dalam hal ini lingkungan 

belrupa objelk, orang, atau simbol telrtelntu, diselbut pelrselpsi karir.  

Selbellum te lrjadinya pelrselpsi pada manusia, dipe lrlukan selbuah rangsangan 

yang harus ditangkap ole lh organ tubuh agar dapat digunakan se lbagai alat untuk 

melmahami lingkungannya. Alat bantu ini dinamakan alat inde lra. Indre la yang 

dikeltahui selcara unive lrsal diantaranya mata, hidung, te llinga, kulit, dan lidah. 

(Lisa, dkk, 2017:31) 

Melnurut Idi Warsah, dkk, prose ls pelrselpsi telrdiri dari tiga bagian utama 

diantaranya selbagai belrikut:  

1. Sellelksi, yang me lrupakan prosels pelnyaringan ole lh indra telrhadap 

rangsangan elkstelrnal atau dari luar, inte lnsitas, dan jelnisnya dapat 

seldikit atau banyak.  

2. Intelrpreltasi, melrupakan suatu cara me lngorganisasikan informasi agar 

dapat dipahami ole lh selselorang. Telrdapat belbelrapa faktor yang 

melmpelngaruhi intelrpreltasi diantaranya pelngalaman masa lalu, siste lm 

nilai yang diadopsi, motivasi, kelcelrdasan, dan ke lpribadian. 

Kelmampuan selselorang untuk me lngkatelgorikan informasi yang 

ditelrimanya, atau prose ls pelnyeldelrhanaan informasi yang komple lks, 

melrupakan faktor lain dalam inte lrpreltasi.  

3. Seltellah Intelrpreltasi dan pelrselpsi, kelmudian diartikan dalam be lntuk 

tingkah laku selbagai relspon.  

Dari pelnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa pe lrselpsi adalah 

intelrpreltasi selselorang telrhadap indelranya te lrhadap stimulus dari relspon yang 

muncul dalam suatu prose ls atau pelngalaman delngan cara melngasosiasikannya 

delngan objelk telrtelntu, selhingga melmungkinkan orang te lrselbut untuk me lngeltahui, 

melnghargai, dan me lngintelrpreltasikan lingkungan apapun. Se ldangkan pe lrselpsi 
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telrhadap karir dibidang pe lrpajakan adalah pelnafsiran olelh selselorang te lrhadap 

prospelk karir dibidang pe lrpajakan belrdasarkan relspon yang muncul dalam prose ls 

atau pelngalaman yang dipe lrolelh dari kuliah ataupun pe llatihan pelrpajakan yang 

disellelnggarakan olelh tax celntelr. 

2.2.2 Motivasi 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia Motivasi dapat diartikan se lbagai 

dorongan yang timbul dalam diri se lselorang, yang se lcara sadar atau tidak sadar 

melmpelngaruhi untuk mellakukan suatu tindakan de lngan tujuan telrtelntu. Delngan 

kata lain, motivasi adalah dorongan dalam diri yang disadari atau tidak disadari 

dapat melnyelbabkan selselorang atau selkellompok orang telrtelntu te lrgelrak 

mellakukan suatu tindakan de lngan tujuan ingin me lncapai tujuan yang diinginkan 

atau pelndapat kelpuasan delngan tindakannya. 

Motivasi juga dapat dikatakan se lbagai pelrbeldaan antara kelinginan untuk 

mellakukan selsuatu dan kelmampuan untuk mellakukannya. Motivasi le lbih delkat 

delngan kelmauan selselorang mellaksanakan tugas dalam rangka untuk me lncapai 

suatu tujuan. Selselorang telrmotivasi untuk me lncapai tujuan telrtelntu yang te llah 

ditelntukan selbellumnya ole lh suatu kelkuatan, baik dari dalam maupun dari luar. 

Atau delngan kata lain, motivasi dapat dipahami se lbagai dorongan me lntal bagi 

pelrorangan maupun masyarakat. Motivasi bisa diartikan se lbagai suatu prose ls 

usaha melmbuat orang lain atau orang-orang yang dipimpinnya untuk 

mellaksanakan pelkelrjaan yang diinginkan, se lsuai tujuan telrtelntu yang se lbellumnya 

tellah diteltapkan telrlelbih dahulu (Idi, dkk, 2021:136). 

Motivasi adalah dorongan untuk be lrtindak dalam rangka me lncapai suatu 

tujuan telrtelntu. Selselorang melnjadi telrmotivasi untuk belrgelrak me lnuju tujuan 

telrtelntu baik selcara sadar maupun tidak sadar me lnjadikan motivasi me lnjadi suatu 

keladaan yang komple lks. (Nellla, 2022:100) 

Widiyanto me lndelfinisikan motivasi se lbagai alasan melndasar yang 

melndorong selselorang agar mampu me llakukan selsuatu agar dapat melncapai suatu 

tujuan telrtelntu. Motivasi dan ke lpuasan kelrja melmiliki dampak belsar pada 
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selbelrapa baik kine lrja organisasi, olelh karelna itu melnjadi sangat pelnting untuk 

melnciptakan kelnyamanan dalam lingkungan ke lrja. Akibatnya, motivasi dapat 

melningkatkan selmangat selorang karyawan dalam be lkelrja. (Alan, dkk, 2022:2) 

Ahli lain me lndelfinisikan motivasi se lbagai keladaan dalam pribadi 

kelpribadian selselorang yang me lndorong kelinginan selselorang untuk me llaksanakan 

kelgiatan-kelgiatan te lrtelntu agar dapat me lncapai suatu tujuan (Suprihanto, 

2002:31). Melnurut Telori Vroom (2003), me lngatakan bahwa motivasi me lrupakan 

suatu telori pelngharapan. Me lnurut telori ini, motivasi adalah hasil dari suatu hasil 

yang ingin dicapai se lselorang belrdasarkan asumsi bahwa tindakannya akan 

melnghasilkan hasil yang diinginkan. Hal ini me lnunjukkan bahwa jika se lselorang 

belnar-belnar melnginginkan se lsuatu dan ada cara yang me lmungkinkan untuk 

melndapatkannya, maka ia akan be lrusaha untuk melndapatkannya.  

 Selcara umum dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 

melmbangkitkan atau me lnggugah kelmauan selselorang supaya muncul ke linginan 

dan tindakannya untuk me llakukan selsuatu guna me lncapai tujuan atau 

melmpelrolelh hasil te lrtelntu. Bagi selorang manaje lr, tujuan motivasi ialah untuk 

melndorong karyawan atau bawahan untuk belkelrja lelbih giat guna me lncapai 

tujuan yang telrorganisir yang me lrelka awasi. Bagi se lorang guru, tujuan motivasi 

adalah untuk me lnggelrakkan atau melnggugah para siswanya supaya timbul 

kelmauan dan kelinginan dalam me lningkatkan prelstasinya selhingga dapat te lrcapai 

tujuan pelndidikan selsuai delngan yang diharapkan dan dituangkan di dalam 

kurikulum selkolah telrselbut. (Idi, dkk, 2021:138). 

2.2.3 Motivasi Karir 

Motivasi karir dapat diartikan se lbagai dorongan inte lrnal dari dalam diri 

selselorang untuk me lningkatkan kelmampuannya delngan melncapai suatu posisi, 

karir, atau jabatan le lbih baik dari yang se lbellumnya. Dorongan se lselorang untuk 

belrkarir di bidang pe lrpajakan belrkorellasi delngan tingkat motivasi se lselorang 

untuk melncapai jabatan atau jabatan yang diinginkan. (Ardini & Ambarwanti, 

2019) 
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Keltahanan karir, wawasan karir, dan ide lntitas karir adalah tiga aspe lk 

utama dari motivasi karir. Ke ltahanan karir (Carelelr Relsilielncel), selbagai 

kelmampuan selselorang untuk belrtahan dari kelmunduran karir yang be lrhubungan 

delngan relsistelnsi selselorang telrhadap gangguan karir dari suatu lingkungan karir 

yang idelal. Konselp dari wawasan karir (Care lelr Insight) telrkait delngan relalismel 

yang dipikirkan se ltiap individu telntang diri melrelka selndiri dan karielr melrelka. 

Individu yang be lrpelngalaman dalam wawasan karir me lmiliki melmpunyai pelrselpsi 

yang relalistis telntang diri me lrelka selndiri, pelrusahaan melrelka, dan tujuan karir 

telrkait. eljauh mana karyawan be lrkinelrja baik dalam pelkelrjaan melrelka dikelnal 

selbagai idelntitas karir. Hal ini be lrkaitan delngan kelpuasan kelrja yang belrasal dari 

kelunggulan kelrja, pelkelrjaan saat ini, dan ke linginan untuk melndapat karir yang 

lelbih baik (London, 1983).  

Melnurut pelnjellasan diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi karir adalah 

suatu dorongan yang ada dalam diri se lselorang untuk me lningkatkan kelmampuan 

dalam melncapai selsuatu yang diinginkan, dalam hal ini adalah ke ldudukan, 

jabatan, atau karir yang le lbih baik dari selbellumnya.  

2.2.4 Motivasi Pertimbangan Pasar Kerja 

Melnurut pelngungkapan Haposan dalam Cindy (2022:12) pe lrtimbangan 

pasar kelrja adalah se lsuatu yang didalamnya te lrmasuk lingkungan kelrja elkstelrnal 

dan intelrnal yang baik, ke lamanan kelrja, relkan kelrja yang melndukung selrta 

kelselmpatan promosi. Dalam Wulan (2021:21) Me lnurut Idrus, dkk 

melngungkapkan bahwa pe lrtimbangan pasar kelrja dapat melliputi gambaran se lpelrti 

kelmudahan dalam me lngaksels lowongan kelrja, kelamanan kelrja dan telrseldianya 

lapangan kelrja. Kelamanan kelrja dimaksudkan dalam pe lrnyataan se lbalumnya 

adalah bahwa pelkelrjaan telrselbut dapat belrtahan dalam waktu yang lama.  

Melnurut Ardini, dkk dalam Jihan, dkk (2020:5) yang dimaksud de lngan 

motivasi pelrtimbangan pasar kelrja adalah dorongan individu untuk be lrtindak guna 

melmpelrolelh kelmudahan aksels telrhadap lowongan pelkelrjaan dan jaminan 
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kelamanan. Keltelrtarikan selselorang untuk belrkarir di bidang pelrpajakan dapat 

melningkat seliring delngan banyaknya posisi yang te lrseldia. 

Dari belbelrapa delfinisi yang te llah diuraikan diatas dapat disimpulkan 

bahwa motivasi pelrtimbangan pasar kelrja melrupakan orongan intelrnal selselorang 

untuk mellakukan selsuatu delngan tujuan me lndapatkan kelamanan di lingkungan 

kelrja baik selcara intelrnal maupun elkstelrnal, relkan kelrja yang me lndukung, 

kelselmpatan untuk promosi se lrta kelmudahan dalam me lngaksels kel lowongan 

pelkelrjaan. 

2.2.5 Minat 

Melnurut Hurlock dalam Dody, dkk, (2015:3) minat me lrupakan sumbelr 

dari motivasi yang dapat me lndorong selselorang untuk mellakukan apa yang 

dinginkan apabila orang te lrselbut melmiliki kelbelbasan dalam melmilih. Minat 

mahasiswa untuk belrkarir dibidang pelrpajakan dapat dipicu delngan belrbagai 

faktor. Mahasiswa melnjadi telrdorong untuk me lngelmbangkan minat be lrkarielr 

keltika melndapat dorongan dari lingkungan se lkitar, diantaranya dapat dipe lrolelh 

mellalui doseln yang belbelrapa diantaranya juga belrprofelsi selbagai praktisi. 

Melnurut Mahmud dalam Moh Afrizal, dkk (2020:1083) minat dapat 

didelfinisikan selbagai kelinginan dari nafsu individu dan dapat dipe lngaruhi olelh 

kellompok,dalam hal ini mahasiswa se lhingga me lnjadi pelrtimbangan yang muncul 

dimasyarakat. 

Melnurut Karim dalam Yusnanto (2019:22) salah satu faktor psikis dari diri 

manusia yang dapat me lmbantu untuk melncapai tujuan dise lbut minat. Se lselorang 

yang melmiliki minat pada suatu obje lk celndelrung untuk lelbih melmpelrtahikan atau 

melmiliki keltelrtarikan yang le lbih belsar kelpada objelk telrselbut. Namun apabila 

objelk telrselbut tidak me lmbuat selselorang melrasa telrtarik, maka orang te lrsrbut tidak 

akan melmpunyai minat te lrhadap objelk telrselbut. 

 Belrdasarkan delfinisi diatas minat be lrkarir adalah suatu pelmusatan yang 

tidak diselngaja yang muncul dalam diri se lselorang untuk melmbantu melrelka 

melmahami diri me lrelka selndiri dan melrelncanakan kelgiatan masa de lpan. Minat 
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belrkarir di dalam bidang pe lrpajakan banyak dibutuhkan kare lna Dirjeln Pelrpajakan 

RI tellah melmpelrkeltat pelnelrapan. Karelna banyaknya kasus pajak yang me llibatkan 

belrbagai bisnis dan ke lbutuhan akan pelraturan pelrpajakan Indonelsia, selmakin 

banyak pelrusahaan me lncari pelkelrja telrampil yang me lmahami akuntansi dan 

pelrhitungan pajak untuk me lningkatkan pelluang profelsional di bidang pe lrpajakan. 

(Lisa, dkk, 2017:32) 

 Melnurut Crow dalam Yusnanto (2019:24) te lrdapat belbelrapa faktor yang 

melmpelngaruhi minat dari se lselorang diantaranya se lbagai belrikut:  

1. Thel Factor Innelrugel 

Stimulus yang datang dari dalam diri selselorang atau pelnawaran 

yang se lsuai delngan kelinginan atau ke lbutuhan orang telrselbut akan 

melmpelrmudah timbulnya minat, misalnya e lcelndelrungan untuk bellajar, 

dan dalam hal ini se lselorang ingin be llajar telntang ilmu pelngeltahuan. 

2. Thel Factor of Social Motivel 

Sellain dipelngaruhi olelh faktor intelrnal, minat selselorang te lrhadap 

suatu objelk atau belnda juga dipelngaruhi olelh motif sosial. Misalnya, 

selselorang mungkin te lrtarik pada prelstasi tinggi untuk melncapai status 

sosial yang tinggi. 

3. Elmotional Factor 

Faktor E lmosional Elmosi dan pelrasaan dapat belrpelngaruh pada 

belrbagai hal. Misalnya, pe lkelrjaan suksels yang dilakukan se lselorang 

dalam suatu kelgiatan telrtelntu dapat melmbuat melrelka me lrasa selnang 

dan melmbuat melrelka lelbih antusias atau te lrtarik delngan kelgiatan 

telrselbut, selbaliknya di sisi lain, minat se lselorang akan belrkurang jika 

jika gagal. 

2.2.6 Pengetahuan Tentang Pajak 

 Pelngelrtian pajak selcara umum dapat dide lfinisikan selbagai iuran atau 

pungutan yang dilakukan ole lh pelmelrintah kelpada masyarakat selsuai delngan 
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undang-undang yang hasilnya akan digunakan untuk me lmbiayai pelngelluaran 

pelmelrintah untuk kelgiatan program kelrja. Sellain itu ada belbelrapa pelngelrtian 

pajak melnurut belbelrapa ahli : 

1. Melnurut Prof. Dr. Rochmat Soe lmitro, S.H. dalam bukunya Siti Re lsmi 

(2019:1) pajak me lrupakan iuran rakyat ke lpada kas nelgara yang 

belrdasarkan undang-undang yang dapat dipaksakan de lngan tidak 

melndapat jasa timbal balik kontrapre lstasi dan langsung ditujukan 

selbagai dana untuk melmbayar pelngelluaran umum. 

2. Melnurut Prof. Dr. MJH. Sme lelts dalam bukunya Sukrisno Agoe ls dan 

Elstralita Trisnawati (2016:6) pajak adalah iuran masyarakat ke lpada 

pelmelrintah yang te lrutang melnurut norma-norma umum, dan yang 

dapat dipaksakan, tanpa adanya kontrapre lstasi yang dapat ditunjukkan 

selcara pelrorangan; yang dimaksud adalah untuk pe lndanan pelngelluaran 

pelmelrintah. 

3. Melnurut Dr. Soelparman Soelrhamidjaja dalam bukunya Waluyo 

(2014:3) pajak adalah iuran wajib belrupa uang atau barang yang 

dipungut olelh pihak pelmelrintah selsuai delngan norma-norma hukum, 

untuk melnutup biaya produksi barang dan jasa kole lktif delngan tujuan 

telrcapainya kelseljahtelraan umum. 

Seldangkan pelngelrtian pajak selsuai Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2007 Pasal 1 Ayat (1) me lnye lbutkan bahwa “pajak adalah kontribusi wajib ke lpada 

nelgara yang telrutang ole lh orang pribadi atau badan yang be lrsifat melmaksa 

belrdasarkan Undang-Undang, delngan tidak melndapatkan imbalan selcara langsung 

dan digunakan untuk ke lpelrluan nelgara bagi se lbelsar-belsarnya kelmakmuran 

rakyat”. 

 Dari belbelrapa delfinisi diatas dapat disimpulkan bahwa (a) pajak dipungut 

selsuai delngan pelraturan pelrundang-undangan yang be lrlaku; (b) Pe lmelrintah 

melmungut pajak, baik dari pe lmelrintah pusat maupun dari pe lmelrintah daelrah; (c) 

baik individu maupun pe lmelrintah tidak me lnelrima layanan selbagai imbalan atas 
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pelmbayaran pajak me lrelka; (d) Pelngelluaran pelmelrintah untuk me lningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat dibiayai ole lh pajak, 

Melnurut Supriyati dalam Yusnanto (2019:29) pe lngeltahuan te lntang 

pelrpajakan adalah pe lngeltahuan yang me lliputi pelmahaman telntang keltelntuan 

umum pelrpajakan, macam-macam jelnis pajak yang belrlaku di Indonelsia, mulai 

dari subjelk pajak, obje lk pajak, tarif pajak, pe lnghitungan dan pe lncatatan 

pelmbayaran pajak, se lrta pellaporan pajak. Pelngeltahuan pelrpajakan le lbih dari 

selkeldar pelmahaman konselptual belrdasarkan Undang-Undang pelrpajakan, 

telrmasuk didalamnya kelputusan Melntelri Keluangan. Adapun pe lngelrtian 

pelngeltahuan pajak me lnurut Ratri dalam Alvin (2022:36) yaitu ukuran 

pelmahaman selorang wajib pajak dalam me lmahami fungsi pajak selbagai salah satu 

sumbelr dari pelndapatan nelgara selsuai delngan yang tellah diteltapkan dalam 

pelraturan pelrundang-undangan. 

Jadi, pelngeltahuan pajak adalah ilmu yang me lmpellajari informasi 

pelrpajakan guna me lmahami konselp keltelntuan umum di bidang pe lrpajakan, 

melliputi didalamnya macam-macam pajak yang be lrlaku, pelnghitungan dan 

pelncatatan pajak, pelnye ltoran dan pellaporan pajak, se lrta melmahami bahwa fungsi 

dari pajak melrupakan selbagai salah satu sumbe lr pelndapatan  yang didapatkan 

pelmelrintah yang be lrfungsi untuk melmelnuhi kelpelntingan nelgara selbagaimana 

tellah diteltapkan dalam pelraturan pelrundang-undangan. 

2.2.7 Pilihan Berkarir Dibidang Perpajakan 

Melnurut Kusumastuti dalam Alvin (2022:40) karir se lselorang adalah 

banyaknya pelngalaman kelrja yang dipelrolelh untuk melngelmbangkan kelahlian 

dalam bidangnya yang be lrmanfaat bagi suatu organisasi atau pe lrusahaan. 

Seldangkan melnurut Anggraelni, dkk melngatakan bahwa bahwa karir se lselorang 

adalah posisi yang me lrelka capai mellalui selrangkaian pelngalaman di telmpat kelrja. 

Dari pelngelrtian telrselbut dapat ditarik ke lsimpulan bahwa karir di bidang 

pelrpajakan melrupakan keltelrampilan yang dapat dipe lrolelh selselorang me llalui 
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pelngalaman kelrja untuk me lndapatkan posisi di mana me lrelka dapat be lrkontribusi 

dalam bidang pelrpajakan dalam suatu pelrusahaan atau organisasi. 

Karir di bidang pajak me lmiliki pelluang yang belsar bagi calon pe lgawai 

pajak. Indonelsia melmbutuhkan orang-orang yang kompe lteln dalam me lngellola 

sistelm yang belrhubungan delngan pelrpajakan dan kalangan swasta me lmbutuhkan 

orang yang dapat me lnangani hak dan kelwajiban pajak dipe lrusahaan delngan baik 

selhingga adanya profe lsi-profelsi pelnunjang selpelrti konsultan pajak, pe lngajar 

pajak, dan lain selbagainya yang belrkaitan delngan pajak.  

Sellain itu, Direlktorat Jelndelral Pelrpajakan Relpublik Indonelsia tellah 

melmpelrkeltat pelnelrapannya, yang me lningkatkan pelrmintaan untuk be lrkarir di 

industri pelrpajakan. Kare lna banyaknya kasus pajak yang me llibatkan belrbagai 

bisnis dan kelbutuhan akan pelraturan pelrpajakan Indonelsia, pelrusahaan saat ini 

melncari pelkelrja telrampil yang melmahami akuntansi dan pe lrhitungan pajak untuk 

melningkatkan pelluang profelsional di bidang pelrpajakan.  

 Belrikut profelsi yang telrkait delngan disiplin ilmu di bidang pe lrpajakan, 

selbagaimana dikelmukakan Taslim dalam Wulan (2021). 

1. Pelgawai Direlktorat Jelndral Pajak (DJP) 

Direlktorat Jelndelral Pajak (DJP) me lngelmban amanah, welwelnang, 

dan tanggung jawab untuk me lmbelrikan pellayanan, pelngarahan, dan 

pelngawasan langsung kelpada Wajib Pajak telrtelntu. 

2. Konsultan Pajak 

Konsultan pajak adalah rang yang me lmbantu wajib pajak de lngan 

melmbelrikan nasihat telntang pelrpajakan. Konsultan yang me lmiliki izin 

atau liselnsi yang masih belrlaku dari instansi yang be lrwelnang untuk 

selcara relsmi melnjadi konsultan pajak te lrdaftar dianggap se lbagai 

konsultan pajak yang se lsungguhnya. Konsultan pajak me lnawarkan 

jasanya dalam rangka me llaksanakan hak dan me lmelnuhi kelwajiban 

pelrpajakan yang te llah diteltapkan selsuai delngan pelraturan pelrundang-

undangan pelrpajakan. 
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Konsultan pajak me lnye ldiakan belrbagai layanan yang dibutuhkan 

banyak pelrusahaan, diantaranya adalah se lbagai belrikut : 

a. Kelpatuhan pajak 

Layanan ini dimaksudkan untuk melnangani hal-hal selpelrti 

melnghitung, melnyeltor, mellaporkan pajak, mellakukan korelksi 

fiskal, melmbuat pelrkiraan pelrhitungan pajak yang nantinya wajib 

pajak bayar, dan hal-hal lain yang be lrkaitan delngan kelpatuhan 

pajak. 

b. Pelrelncanaan pajak 

Layanan ini be lrtujuan untuk melmbelrikan layanan pe lrelncanaan 

pajak delngan tujuan utama me lningkatkan keluntungan klie ln. Ini 

juga akan me lmbantu dalam pelrsiapan dan pelngellolaan data 

pelrpajakan, dan akan dilaporkan se lsuai delngan pelraturan 

pelrpajakan. 

c. Pelmelriksaan laporan pajak 

Tujuan dari layanan ini adalah untuk me lmbantu elvaluasi informasi 

melngelnai munculnya belban pajak yang dapat me lrugikan 

pelrusahaan klieln. Tanpa me llanggar keltelntuan dan pelraturan 

Undang-Undang Pelrpajakan, konsultan pajak dapat me lnelkankan 

biaya pelmbayaran pajak. 

d. Pelndampingan dalam pelmelriksaan pajak 

Layanan ini dirancang untuk me lwakili klieln atau me lmbelrikan 

bantuan kelpada melrelka sellama pelmelriksaan pajak. Konsultan 

pajak dapat belrtanggungjawab untuk untuk me lmbantu me lnyiapkan 

data dan dokumeln yang dipelrlukan untuk pelmelriksaan. 

e. Konsultasi pajak 

Layanan ini dimaksudkan untuk me lmbelrikan layanan konsultasi 

telrkait pelrpajakan. Konsultan pajak be lrtanggung jawab untuk 

melnginformasikan wajib pajak telntang pelraturan pajak telrbaru. 

f. Relstistusi pajak 



31 

 

 

 

Keltika klieln melnginginkan pelngelmbalian dana atas ke llelbihan 

pelmbayaran pajak, konsultan pajak dapat me lmbantu delngan selgala 

hal mulai dari me lnyiapkan data, me lngirimkannya, dan 

melmelriksanya hingga melnelrima pelngelmbalian dana. 

g. Pelnyellelsaian selngkelta pajak. 

Dalam hal selngkelta pajak, layanan ini be lrbelntuk layanan 

pelnye llelsaian. Misalnya, jika klie ln belrmaksud untuk me lngajukan 

kelbelratan pajak, banding, dan dokume ln seljelnis lainnya, konsultan 

pajak harus melnelmani klieln sellama pelmelriksaan. 

3. Tax Spelcialist 

Tax selpcialist adalah Selorang profelsional yang bukan pe lgawai 

Direlktorat Jelndelral Pajak atau Konsultan Pajak dan me lmiliki 

keltelrampilan pelrpajakan yang me lmadai, latar bellakang pelrpajakan, 

dan kualifikasi te lknis telrtelntu untuk mellaksanakan selmua kelwajiban, 

melmastikan kelpatuhan pelrpajakan, melnganalisis masalah pe lrpajakan 

yang muncul, dan me lnginformasikan pihak yang be lrkelpelntingan 

telntang dampak dari se ltiap pelrubahan pelraturan pelrpajakan. Dalam 

praktiknya, se lorang Spelsialis Pajak dapat be lkelrja di suatu pe lrusahaan 

selbagai manaje lr pajak (Tax Managelr), selbagai doseln atau profelsor 

pelrpajakan, atau selbagai pelngamat atau analis pelrusahaan. 

Tax managelr adalah spelsialis pajak yang belkelrja atas nama wajib 

pajak untuk me lnangani selmua aspelk pelrpajakan untuk pelrusahaan 

yang te llah melmelnuhi pelrsyaratan te lknis telrtelntu dan melmbayar gaji 

melrelka. Untuk me lnghasilkan dokume ln dan pellaporan pajak yang 

belrkualitas dan te lrpelrcaya selrta dapat diaudit, Tax managelr dituntut 

untuk melngelmbangkan dan melngellola sistelm informasi inte lrnal yang 

melmuat pelrpajakan yang elfelktif dan elfisieln. Tax managelr harus 

melngeltahui kelgiatan bisnis pelrusahaan dan selgala kellelmahan yang 

mungkin ada, ke lmudian mellakukan suatu me ltodel yang kompre lhelnsif 

dan siste lmatis untuk melmelnuhi kelwajiban dalam ke lpatuhan 

pelrpajakan. 
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Pelngajar atau akadelmisi pelrpajakan adalah ahli pe lrpajakan yang 

melmiliki pelmahaman yang kuat te lntang landasan teloritis dan praktis 

pelrpajakan, yang mampu me llihat aspelk pelrpajakan dari be lrbagai 

pelrspelktif, yang mampu me llakukan pelndelkatan ilmiah dalam se ltiap 

pelmbangunan, kelgiatan, pelrelncanaan, selngkelta, kasus, atau pe lrubahan 

pelrpajakan yang telrjadi, dan yang te llah melmiliki kualifikasi telknis 

telrtelntu untuk me lntransfelr pelngeltahuan selcara komprelhelnsif kelpada 

pihak lain yang be lrkelpelntingan sambil me lmastikan bahwa informasi 

yang tellah didistribusikan selimbang seltiap saat. 

Pelngamat dan analisis pelrpajakan adalah Tax spelcialist delngan 

latar bellakang belrbagai disiplin ilmu, pe lngamat dan analis pajak 

mampu melngelvaluasi seltiap pelrubahan kelbijakan, imple lmelntasi 

kelbijakan baru, kasus pajak yang se ldang belrlangsung, dan 

pelrkelmbangan pelrpajakan lainnya, se lrta dampaknya telrhadap wajib 

pajak belrdasarkan disiplin ilmu yang dipe llajari. Pelngamat dan analisis 

pelrpajakan selharusnya sudah me lmiliki kelpelmilikan untuk dapat 

melmbelrikan analisis atau me lmbuat pelngamatan yang be lrwawasan, 

belrimbang, dan belrmanfaat. 
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2.3. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

Keltelrangan :  

 = Pelngaruh parsial 

 = Pelngaruh simultan 

Belrdasarkan kelrangka belrpikir pada gambar diatas adapun dalam pelnellitian ini 

telrbagi kel dalam variabe ll indelpelndeln (X) dan variabell delpelndeln (Y) selbagai 

belrikut : 

1. Variabell indelpelndeln dapat diartikan se lbagai variabell belbas yang 

melmpelngaruhi variabell delpelndeln atau variabell telrikat. Dalam pelnellitian 

ini telrdapat variabell indelpelndeln diantaranya : 

a. Pelrselpsi mahasiswa(X1) 

b. Motivasi karir mahasiswa (X2) 

c. Motivasi pelrtimbangan pasar kelrja mahasiswa (X3) 

d. Minat mahasiswa (X4) 

e. Pelngeltahuan mahasiswa telntang pajak (X5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi Mahasiswa (X1) 

Motivasi Karir Mahasiswa (X2) 

Minat Mahasiswa (X4) 

Pengetahuan Mahasiswa Tentang 

Pajak (X5) 

Pilihan Berkarir 

Dibidang 

Perpajakan (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

Motivasi Pertimbangan Pasar 

Kerja Mahasiswa (X3) 

H6 
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2. Variabell delpelndeln melrupakan variabell telrikat yang dipe lngaruhi ole lh 

variabell indelpelndeln. Dalam pelnellitian ini me lmiliki variabell delpelndeln 

pilihan belrkarir dibidang pelrpajakan (Y). 

 

2.4. Hipotetis 

2.4.1  Pengaruh Persepsi Mahasiswa Terhadap Pilihan Berkarir Dibidang 

Perpajakan 

Melnurut Idi, dkk, (2021:86) pe lrselpsi adalah se lbuah prosels saat ataupun 

kimiawi yang me lmpelngaruhi alat indra. Untuk me lmbelrikan makna pada 

lingkungannya, individu me lngatur dan melngintelrpreltasikan kelsan indra melrelka. 

Pelrilaku dari selselorang selringkali dipelngaruhi olelh pelrselpsi melrelka telntang 

relalitas, bukan pada relalitas itu selndiri. Kamus Belsar Bahasa Indone lsia (KBBI) 

melngartikan pelrselpsi selbagai tanggapan (pe lnelrimaan) langsung dari se lsuatu atau 

prosels selselorang me lngeltahui belbelrapa hal mellalui panca indelra selselorang. 

Belrdasarkan hasil dari pe lnellitian te lrdahulu yang dilakukan ole lh Alvin 

(2022) telrdapat pelngaruh signifikan antara pe lrselpsi telrhadap minat mahasiswa 

dalam belrkarir dibidang pe lrpajakan. Melnurut Lisa, dkk (2017) pe lrselpsi 

belrpelngaruh positif te lrhadap pelmilihan belrkarir dibidang pelrpajakan. Se lpelrti 

yang dinyatakan ole lh Nellla, dkk (2022) Pe lrselpsi belrpelngaruh positif te lrhadap 

kelputusan melmilih karir di bidang pe lrpajakan. Dalam melnelntukan karir 

selselorang, pelrselpsi atau pandangan me lngelnai pilihan karir di bidang pe lrpajakan 

sangat belrpelran. Belrdasarkan pelnjellasan diatas maka didapatkan hipote lsis selbagai 

belrikut : 

H1: Persepsi mahasiswa berpengaruh terhadap pilihan berkarir dibidang 

perpajakan. 

2.4.2  Pengaruh Motivasi Karir Mahasiswa Terhadap Pilihan Berkarir 

Dibidang Perpajakan 
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Motivasi karir dapat diartikan se lbagai dorongan inte lrnal dari dalam diri 

selselorang untuk me lningkatkan kelmampuannya delngan melncapai suatu posisi, 

karir, atau jabatan le lbih baik dari yang se lbellumnya. Dorongan se lselorang untuk 

belrkarir di bidang pe lrpajakan belrkorellasi delngan tingkat motivasi se lselorang 

untuk melncapai jabatan atau jabatan yang diinginkan. (Ardini & Ambarwanti, 

2019) 

 Belrdasarkan hasil dari pe lnellitian telrdahulu yang dilakukan ole lh Lilis, dkk 

(2019) Motivasi karielr belrpelngaruh positif dikarelnakan banyaknya orang yang 

ingin melngelmbangkan karirnya se lrta melningkatkan jabatan delngan me llakukan 

pelkelrjaan yang dite lkuni. Melnurut Jihan, dkk (2020) motivasi karir be lrpelngaruh 

positif telrhadap minat mahasiswa akuntansi dalam be lrkarir dibidang pe lrpajakan. 

Hal ini melnunjukkan bahwa minat se lselorang untuk belrkarir di bidang pe lrpajakan 

belrbanding lurus delngan tingkat motivasi se lselorang untuk melncapai posisi atau 

jabatan yang diinginkan. Be lrdasarkan pelnjellasan diatas maka didapatkan hipote lsis 

selbagai belrikut : 

H2: Motivasi karir mahasiswa berpengaruh terhadap pilihan berkarir 

dibidang perpajakan. 

 

 

 

2.4.3 Pengaruh Motivasi Pertimbangan Pasar Kerja Mahasiswa Terhadap 

Pilihan Berkarir Dibidang Perpajakan 

Melnurut Ardini, dkk dalam Jihan, dkk (2020:5) yang dimaksud de lngan 

motivasi pelrtimbangan pasar kelrja adalah dorongan individu untuk be lrtindak guna 

melmpelrolelh kelmudahan aksels telrhadap lowongan pelkelrjaan dan jaminan 

kelamanan. Keltelrtarikan selselorang untuk belrkarir di bidang pelrpajakan dapat 

melningkat seliring delngan banyaknya posisi yang te lrseldia. 
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Belrdasarkan hasil dari pe lnellitian te lrdahulu yang dilakukan ole lh Wulan 

(2021) melnunjukkan bahwa pelrtimbangan pasar ke lrja belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap pilihan be lrkarir di bidang pe lrpajakan bagi mahasiswa 

akuntansi. Salah satu faktor yang me lnjadi pelrtimbangan mahasiswa dalam 

melnelntukan karir di bidang pe lrpajakan adalah te lrseldianya lapangan pe lkelrjaan di 

pasar kelrja. Karelna melningkatnya jumlah orang yang me lmbbayar pajak, karir di 

bidang pelrpajakan melnjadi lelbih diminati. Olelh karelna itu, karir di bidang 

pelrpajakan dapat me lmbelrikan pelluang kelrja bagi mahasiswa, khususnya pe lselrta 

program akuntansi. Belrdasarkan pelnjellasan diatas maka didapatkan hipote lsis 

selbagai belrikut : 

H3: Motivasi pertimbangan pasar kerja mahasiswa berpengaruh terhadap 

pilihan berkarir dibidang perpajakan. 

2.4.4  Pengaruh Minat Mahasiswa Terhadap Pilihan Berkarir Dibidang 

Perpajakan 

Melnurut Hurlock dalam Dody, dkk, (2015:3) minat me lrupakan sumbelr 

dari motivasi yang dapat me lndorong selselorang untuk mellakukan apa yang 

dinginkan apabila orang te lrselbut melmiliki kelbelbasan dalam melmilih. Minat 

mahasiswa untuk belrkarir dibidang pelrpajakan dapat dipicu delngan belrbagai 

faktor. Mahasiswa me lnjadi telrdorong untuk melngelmbangkan minat be lrkarielr 

keltika melndapat dorongan dari lingkungan se lkitar, diantaranya dapat dipe lrolelh 

mellalui doseln yang belbelrapa diantaranya juga belrprofelsi selbagai praktisi.  

 Dalam pelnellitian pelrdahulu yang dilakukan ole lh Yusnanto (2019) Minat 

belrpelngaruh positif te lrhadap pilihan be lrkarir bidang pelrpajakan. Hal ini 

dikarelnakan pelngamatan dan pe lrtimbangan yang me lnunjukkan bahwa me lngeljar 

karir di bidang pe lrpajakan akan melnguntungkan siapa saja yang me lmbangkitkan 

kelinginan untuk me llakukannya. Melnurut Nellla, dkk (2022) Minat be lrpelngaruh 

positif telrhadap kelputusan pelmilihan belrkarir dibidang pelrpajakan, hal ini 

melnunjukan bahwa mahasiswa yang me lmilih karir di bidang pe lrpajakan me lmiliki 
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minat yang tinggi di bidang pe lrpajakan. Belrdasarkan pelnjellasan diatas maka 

didapatkan hipotelsis selbagai belrikut : 

H4: Minat mahasiswa berpengaruh terhadap pilihan berkarir dibidang 

perpajakan. 

2.4.5  Pengaruh Pengetahuan Tentang Pajak Terhadap Pilihan Berkarir 

Dibidang Perpajakan 

 Melnurut Supriyati dalam Yusnanto (2019:29) pe lngeltahuan te lntang 

pelrpajakan adalah pe lngeltahuan yang me lliputi pelmahaman telntang keltelntuan 

umum pelrpajakan, macam-macam jelnis pajak yang belrlaku di Indonelsia, mulai 

dari subjelk pajak, obje lk pajak, tarif pajak, pe lnghitungan dan pe lncatatan 

pelmbayaran pajak, selrta pellaporan pajak.   

 Dalam pelnellitian telrdahulu yang dilakukan ole lh Aidil (2019) telrdapat 

pelngaruh signifikan antara pe lngeltahuan pajak telrhadap minat mahasiswa dalam 

belrkarir dibidang pe lrpajakan. Melnurut Nellla (2022) Pelngeltahuan pelrpajakan 

belrpelngaruh positif te lrhadap kelputusan pelmilihan belrkarir di bidang pe lrpajakan, 

Hal ini melnunjukkan bahwa mahasiswa yang ingin be lrkarir di bidang pe lrpajakan 

melmiliki pelngeltahuan pelrpajakan yang baik. mahasiswa dapat me lmilih karir di 

bidang pelrpajakan jika me lrelka melmiliki pelngeltahuan telntang subjelk telrselbut. 

mahasiswa juga akan me lmiliki gambaran te lntang langkah-langkah yang pe lrlu 

diambil keltika me lmilih karir. Belrdasarkan pelnjellasan diatas maka didapatkan 

hipotelsis selbagai belrikut : 

H5: Pengetahuan mahasiswa tentang pajak berpengaruh terhadap pilihan 

berkarir dibidang perpajakan. 

2.4.6  Pengaruh Secara Simultan Persepsi Mahasiswa, Motivasi Karir 

Mahasiswa, Motivasi Pertimbangan Pasar Kerja Mahasiswa, Minat 

Mahasiswa, dan Pengetahuan Mahasiswa Tentang Pajak Terhadap 

Pilihan Berkarir Dibidang Perpajakan 
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 Selmakin baik pelrselpsi, motivasi karir, motivasi pe lrtimbangan pasar kelrja, 

minat, dan pelngeltahuan telntang pajak dalam diri mahasiwa, maka diharapkan 

pilihan mahasiswa dalam be lrkarir dibidang pelrpajakan juga melnjadi selmakin 

tinggi dikarelnakan kelbutuhan sumbelr daya manusia dalam bidang pe lrpajakan 

masih telrbuka lelbar bagi lulusan sarjana yang akan me lncari pelkelrjaan. 

 Dalam pelnellitian telrdahulu yang dilakukan Dody, dkk (2015) 

melnunjukkan bahwa variabell pelrselpsi dan motivasi belrpelngaruh selcara simultan 

telrhadap minat mahasiswa prodi pe lrpajakan untuk belrkarir dibidang pe lrpajakan. 

Melnurut Lisa, dkk (2017) Pe lrselpsi dan motivasi be lrkarir telrhadap minat be lrkarir 

mahasiswa di bidang pe lrpajakan selcara simultan layak didalam pe lnellitian ini. 

Dalam pelrnyataan minat be lrkarir bahwa karir di bidang pelrpajakan dapat 

melmbelrikan pelluang yang belsar bagi mahasiswa Program Studi Akuntansi. 

Melnurut Aidil (2019) pe lngeltahuan pajak, pelrselpsi, dan motivasi be lrpelngaruh 

selcara simultan te lrhadap minat mahasiswa dalam be lrkarir dibidang pe lrpajakan. 

Pelngeltahuan selrta pelngalaman yang dipe lrolelh dapat melmpelngaruhi pelrselpsi atau 

pandangan selhingga muncul se lbuah motivasi te lrhadap minat mahasiswa untuk 

melmilih karir dibidang pe lrpajakan. Belrdasarkan pelnjellasan diatas maka 

hipotelsisnya adalah selbagai belrikut : 

H6: Persepsi mahasiswa, motivasi karir mahasiswa, motivasi pertimbangan 

pasar kerja mahasiswa, minat mahasiswa, dan pengetahuan mahasiswa 

tentang pajak berpengaruh secara simultan terhadap pilihan berkarir 

dibidang perpajakan. 

  


